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Background: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mengeksplorasi integrasi 

teknologi multimedia dalam pendidikan dasar untuk meningkatkan keterampilan 

instruksional guru dalam rangka meningkatkan keterlibatan siswa di dalam kelas. 

Metode: Melalui lokakarya satu hari yang dirancang untuk para guru, kami bertujuan 

untuk membekali para peserta dengan strategi praktis dalam memanfaatkan berbagai 

alat multimedia, seperti presentasi interaktif, video edukasi, dan sumber belajar dengan 

game edukasi dan platform lainnya.  Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para 

guru yang berpartisipasi menunjukan peningkatan kepercayaan diri dan kemahiran 

dalam menggunakan multimedia, yang mengarah kepada pengaturan lingkungan 

kelas yang lebih dinamis dan menarik. Kesimpulan: Dari kegiatan ini, dapat 

digarisbawahi pentingnya pengembangan dan dukungan profesional yang 

berkelanjutan dalam mengoptimalkan penggunaan multimedia di pendidikan dasar, 

yang pada akhirnya mempromosikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

praktis. 
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Background: This Community Service Project explores the integration of multimedia 

technology in elementary education to enhance teachers' instructional skills, thereby 

improving student engagement in the classroom. Methods: Through a one-day 

workshop designed for teachers, we aimed to equip participants with practical 

strategies for utilizing various multimedia tools, such as interactive presentations, 

educational videos, and gamified learning resources. Results: The findings indicate that 

participating teachers reported increased confidence and proficiency in using 

multimedia, resulting in more dynamic and engaging classroom environments. 

Conclusions: This activity highlights the importance of ongoing professional 

development and support in optimizing multimedia use in elementary education, 

ultimately fostering a more interactive and engaging learning experience. 
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PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia pendidikan telah mengalami transformasi yang 

signifikan karena kemajuan teknologi. Integrasi teknologi multimedia dalam metodologi 

pengajaran telah muncul sebagai strategi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Perangkat multimedia yang mencakup berbagai format, termasuk teks, audio, video, animasi, dan 

konten interaktif, memiliki potensi untuk memenuhi beragam gaya dan preferensi belajar peserta
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didik (Azmi, 2017; Cohen et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya melibatkan siswa, tetapi juga 

memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan dengan retensi yang panjang (Hasumi & Chiu, 

2024).  

Penelitian menunjukkan bahwa metodologi pengajaran dengan pemanfaatan multimedia 

dapat mendorong siswa partisipasi aktif dan kolaboratif siswa (Carstens et al., 2021; Cutter, 2015; 

Ghavifekr & Rosdy, 2015). Namun dilapangan, masih ada pendidik yang kesulitan dalam 

mengintegrasikan penggunaan multimedia di dalam kelas (Hsbollah & Hassan, 2022). Hal ini 

didapat berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Timur. 

Dari hasil observasi yang telah di lakukakan oleh Kepala Sekolah terhadap guru kelas, 

menunjukkan bahwa praktik pedagogi yang digunakan lebih berfokus pada teori dengan metode 

ceramah satu arah, sehingga kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam 

proses pembelajaran mereka secara aktif. Cara mengajar yang dominan dilakukan adalah melalui 

ceramah, tugas tertulis, dan lembar kerja siswa (LKS). Metode pengajaran konvensional tersebut 

berpotensi memunculkan kesulitan dan kebosanan di kalangan siswa (Senthamarai, 2018). 

Pengamatan tersebut mengindikasikan kurangnya pemanfaatan sumber daya media dalam proses 

pembelajaran.  

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran juga telah berkembang. Pendidik 

sekarang diharapkan untuk menguasai teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

dinamis yang menumbuhkan keterlibatan dan motivasi siswa (Çelik & Baturay, 2024; Cutter, 

2015). Namun, masih banyak guru tidak memiliki keterampilan dan kepercayaan diri yang 

diperlukan untuk mengintegrasikan multimedia secara efektif ke dalam praktik pedagogis mereka 

(Theodorio, 2024). Oleh karena itu, kesenjangan ini sangat penting untuk diatasi guna 

meningkatkan metodologi pengajaran dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan semakin tingginya minat untuk meningkatkan keterampilan mengajar melalui 

pemanfaatan multimedia, dan untuk menjawab rumusan masalah berupa “Bagaimana cara 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengintegrasikan multimedia pada pembelajaran di 

kelas?” Peneliti bermaksud melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang 

efektivitas pelatihan pembelajaran interaktif bagi Guru Sekolah Dasar.  Judul PKM ini dirumuskan 

sebagai “Optimalisasi Pembelajaran Interaktif dengan Teknologi Multimedia untuk Meningkatkan 

Keterampilan Guru Menggunakan Media Pembelajaran di SDN 27 Pontianak Timur” yang 

bertujuan untuk menyelidiki dampak pelatihan multimedia terhadap keterampilan guru dalam 

memanfaatkan berbagai bentuk media pembelajaran. Adapun kebaruan dari kegiatan PKM ini 

adalah tidak hanya kontribusi wawasan berupa ilmu namun juga terdapat praktek langsung 

terkait dengan pengintegrasian multimedia dalam lingkungan pendidikan, yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas praktik pengajaran secara keseluruhan. 

MASALAH 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 27 Pontianak Timur, diketahui 

bahwa pendekatan pedagogi yang digunakan dalam proses pembelajaran saat ini terkesan 

mengedepankan pengajaran teoritis dengan metode ceramah dan kurang memperhatikan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar. Metode pengajaran tradisional lebih banyak 
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digunakan, dan sangat minim penggunaan strategi dan media pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan partisipasi dan minat siswa. Siswa sebagian besar terpapar pada metode 

pengajaran didaktik, yang membatasi pengalaman belajar mereka pada komunikasi verbal dan 

tugas-tugas tertulis. 

Adapun rumusan masalah yang bisa di simpulkan adalah ”Bagaimana cara meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengintegrasikan multimedia pada pembelajaran di kelas?” Untuk 

menjawab permasalahan tersebut, peneliti bermaksud memberikan solusi dalam bentuk pelatihan 

penggunaan multimedia dalam pengajaran bagi guru-guru SDN 27 Pontianak Timur. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan mengenai manfaat dan tantangan yang terkait 

dengan pengintegrasian perangkat multimedia dalam lingkungan pendidikan, yang pada 

akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktik pengajaran secara keseluruhan. 

Diharapkan para guru dapat mempraktekkan pengetahuan yang didapat dari pelatihan ini. 

Evaluasi akan dilakukan setelah pelatihan untuk mengukur persentase guru yang memanfaatkan 

multimedia.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan secara kolaboratif antara tim 

pelaksana dan tim mitra. Tim pelaksana terdiri dari dua orang dosen STIKes YARSI Pontianak 

yang didukung oleh dua orang mahasiswa. Sementara itu, tim mitra terdiri dari Kepala Sekolah 

dan guru-guru Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Timur. Metode kegiatan ini berupa pelatihan 

penggunaan multimedia dalam pembelajaran yang diberikan kepada guru-guru SDN 27 

Pontianak Timur. Berikut ini adalah tahapan pelatihan yang dilakukan: 

Tahap Persiapan  

Pada tahap awal sebelum pelatihan, tahap persiapan meliputi survei komprehensif untuk 

mengumpulkan data yang relevan, diikuti dengan langkah-langkah penting untuk menentukan 

lokasi dan target mitra. Selanjutnya, tahap persiapan ini melibatkan perancangan dan 

pengorganisasian materi pelatihan yang cermat, seperti media dan sumber daya pengajaran, 

untuk memfasilitasi kegiatan pelatihan yang efektif.  

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan PKM dibuka oleh MC oleh salah satu dosen, kemudian dilanjutkan dengan kata 

sambutan dari Kepala Sekolah SDN 27 Pontianak Timur. Kegiatan utama berupa materi yang  

dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi interaktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

diberikan penjelasan mengenai bagaimana memanfaatkan multimedia dalam pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi dan platform yang mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. 

Kegiatan ini dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, dimana peserta diberikan kesempatan untuk 

memperdalam pemahamannya terhadap materi yang sedang dibahas.  

Tahap Evaluasi 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, pre-test dan post-test diberikan pada para peserta. 

Pre-test dan post-test yang diberikan merupakan materi terkait pengetahuan para guru tentang 
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multimedia beserta pemanfaatannya di dalam kelas. Tes diberikan dalam bentuk kuesioner yang 

indikator tertera pada Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator Kuesioner Penelitian 

Indikator Deskripsi Skala Penilaian 

Pengetahuan Media 

Pembelajaran 

Pengetahuan guru terhadap 

media pembelajaran. 
1 (Rendah) - 5 (Tinggi) 

Penguasaan Penggunaan 

Media 

Kemampuan guru dalam 

menggunakan berbagai 

media pembelajaran, seperti 

video, presentasi, dan alat 

digital. 

1 (Rendah) - 5 (Tinggi) 

Inovasi Penggunaan Media 

Tingkat kreativitas dalam 

mengadaptasi media 

pembelajaran untuk 

kebutuhan kelas. 

1 (Rendah) - 5 (Tinggi) 

Penilaian Efektivitas Media 

Kemampuan guru untuk 

mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran yang 

digunakan. 

1 (Rendah) - 5 (Tinggi) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul “Optimalisasi 

Pembelajaran Interaktif dengan Teknologi Multimedia untuk Meningkatkan Keterampilan Guru 

dalam Menggunakan Media Pembelajaran di SDN 27 Pontianak Timur” telah dilaksanakan pada 

tanggal 6 Desember 2024 bertempat di Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Timur, Kalimantan 

Barat.  Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang manfaat mengintegrasikan 

multimedia di dalam kelas, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pengajaran secara keseluruhan. Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta yang merupakan Guru Kelas 

SDN 27 Pontianak Timur. 

Selama kegiatan berlangsung, para peserta diberikan penjelasan mengenai bagaimana 

memanfaatkan multimedia dalam pembelajaran dengan menggunakan aplikasi dan platform yang 

mendukung kegiatan pembelajaran di kelas seperti pemanfaatan aplikasi pembelajaran, games 

edukasi dan pemanfaatan channel pendidikan yang ada di platform YouTube. Pemateri 

menggunakan berbagai alat bantu visual dan realia untuk lebih meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap materi yang disampaikan. Pendekatan interaktif ini tidak hanya membuat para 

peserta tetap fokus tetapi juga memunculkan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Kegiatan ini 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, di mana para guru diberi kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman mereka tentang materi yang sedang dibahas. Umpan balik positif dan partisipasi aktif 

dari para peserta menggarisbawahi keberhasilan presentasi dalam menyampaikan materi secara 

efektif. Selanjutnya, untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test kepada 

para peserta. Sebelum pelatihan, 60% peserta memiliki pengetahuan baik mengenai integrasi 
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teknologi di dalam kelas, dan masih ada 40% peserta yang memiliki pengetahuan cukup. Setelah 

pelatihan, tingkat pengetahuan peserta meningkat menjadi baik sebesar 100% (Tabel 2). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara 

signifikan. 

Tabel 2. Pengetahuan Guru Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No. 
Kategori 

Pengetahuan 

Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Total % Total % 

1 Baik 12 60 20 100 

2 Cukup 8 40 0 0 

Total 20 100 20 100 

Data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan guru 

setelah pelaksanaan sesi pelatihan, dengan peningkatan pengetahuan baik dari 60% menjadi 100%. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya memberikan kesempatan kepada para pendidik untuk 

pengembangan profesional dalam rangka meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan 

multimedia dan teknologi di dalam kelas. Korelasi positif antara perolehan pengetahuan guru dan 

motivasi mereka untuk mengintegrasikan teknologi menggambarkan manfaat potensial dari 

peningkatan lingkungan belajar yang baik dan mendukung pertumbuhan akademis siswa 

(Bukhatwa et al., 2022; Costley, 2014). Hal ini menegaskan pentingnya pelatihan yang relevan dan 

berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

 
Gambar 1. Foto bersama Kepala Sekolah dan para Guru 

Selain itu, beberapa penelitian telah menunjukkan dampak positif dari integrasi teknologi 

dalam pendidikan terhadap hasil belajar siswa. Bhat (2023) menyoroti manfaat dari proses belajar 

mengajar yang berorientasi pada siswa, sementara Ahmed et al. (2020) menekankan bagaimana 

integrasi teknologi dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa. Aliyu 

et al. (2022) lebih lanjut mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

dalam pendidikan dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Dengan demikian kegiatan 

PKM ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan teknologi ke dalam lingkungan 

pendidikan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan akademis di kalangan siswa. 

Oleh karena itu, melalui kegiatan ini para guru diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
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mereka dalam menggunakan multimedia, sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pedagogi mereka. Kesimpulannya, penggabungan 

sumber daya multimedia dapat memberikan efek transformatif pada metodologi pengajaran guru, 

yang pada akhirnya bermanfaat bagi hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang optimalisasi pembelajaran interaktif 

melalui teknologi multimedia telah menyoroti potensi transformatif dalam mengintegrasikan 

media digital ke dalam pendidikan dasar. Para peserta telah mendapatkan wawasan yang 

berharga tentang cara-cara pemanfaatan multimedia dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 

meningkatkan hasil akademik secara keseluruhan. Dengan penggunaan teknologi multimedia, 

para pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan interaktif yang tidak 

hanya memunculkan minat siswa, tetapi juga memberdayakan para guru untuk meningkatkan 

metodologi pengajaran mereka. Seiring dengan langkah ke depan, sangat penting Bagai para 

peserta untuk terus membangun pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan pelatihan ini, 

dengan melakukan praktek langsung dikelas masing-masing menggunakan berbagai inovasi dan 

kreatiftas. Kami mendorong para guru untuk berbagi pengalaman, berkolaborasi dengan rekan-

rekan sejawat, dan mencari referensi berupa pelatihan-pelatihan lebih lanjut untuk 

memanfaatakan integrasi multimedia yang lebih efektif. 
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